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ABSTRACT 

Molluscs are engineered biota that play an important role in changing the structure and function of 

ecosystems, including coastal and mangroves. This study aims to record the diversity of molluscs as a 

group of engineers in coastal areas in Sungai Bakau Village, Tanah Laut, South Kalimantan. 

Purposive random sampling method was used to obtain mollusc data at three observation stations 

(Station 1 : sandy beaches, Station 2 : rocky beaches, and Station 3 : river estuaries). Only one type of 

bivalve was found (Meretirix meretrix) and 13 types of gastropods (Nassarius Sp., Turricula javana, 

Cerithidea alata, Polygona angulate, Distorsio decipiens, Latirus pictus, Bursa granularis, Latirus 

sp., Littorina undulate, Naticarius hebraeus, Murex. elenensis, Neverita didyma, and Turritella 

terebra). The highest diversity index (1.95) was found at station 1. While the evenness index is 0.755. 

Similarity index was 92.85% (stations 1-2 and stations 1-3) while at stations 2-3 was 85.71%. The 

highest density of Cerithidea alata is reached 2,996,700 ind/Ha and the least was Turritella terebra 

(20,000 ind/Ha). Water parameters between observation stations were close to each other : pH ± 7.6 - 

7.7, temperature ± 29.3 - 29.7 0C, and salinity ± 34.9 - 35.4 ppt. The difference between research 

stations can be seen from sediment content. Station 1 has the highest sand content (96.2%). Station 2 

consists of 64.7% sand dust and 20.6% clay. Station 3 has the highest dust content, reaching 84.6%. 

The types and presence of mollusks (bivalves and gastropods) at each research station is vary in 

value. 
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ABSTRAK 

Moluska adalah biota perekayasa yang berperan penting mengubah struktur dan fungsi ekosistem 

termasuk pesisir dan mangrove. Penelitian ini bertujuan mendata keragaman jenis moluska sebagai 

kelompok perekayasa pada kawasan pesisir di Desa Sungai Bakau, Tanah Laut, Kalimantan Selatan. 

Metode purposive random sampling digunakan untuk mendapatkan data moluska pada tiga stasiun 

pengamatan (pantai berpasir, pantai berkarang, dan muara sungai) dan masing-masing menjadi 6 plot 

pengamatan. Hasil penelitian menunjukan ditemukan satu jenis bivalvia (Meretirix meretrix) dan 

gastropoda sebanyak 13 jenis (Nassarius Sp., Turricula javana, Cerithidea alata, Polygona angulate, 

Distorsio decipiens, Latirus pictus, Bursa granularis, Latirus sp., Littorina undulate, Naticarius 
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hebraeus, Murex elenensis, Neverita didyma, dan Turritella terebra). Indeks keanekaragaman tertinggi 

(1,95) ditemukan pada stasiun 1 (pantai berpasir dengan titik surut terrendah). Indeks kemerataan sebesar 

0,755 yang menandakan komunitasnya stabil. Indeks kesamaan antara stasiun 1-2 dan stasiun 1-3 sebesar 

92,85% sedangkan pada stasiun 2-3 sebesar 85,71 %. Berdasarkan jenisnya, kepadatan gastropoda 

Cerithidea alata yang tertinggi mencapai 2.996.700 ind/Ha) dan paling sedikit Turritella terebra (20.000 

ind/Ha). Parameter  air antar stasiun pengamatan saling mendekati : pH ±7,6 – 7,7 suhu ±29,3 – 29,7 
0
C,  

serta salinitas ±34,9 – 35,4 ppt. Perbedaan antar stasiun penelitian terlihat dari kadar sedimen. Stasiun 1 

(pantai berpasir dengan surut terrendah) memiliki kadar pasir tertinggi (96,2%). Stasiun 2 (pantai 

berkarang) terdiri dari pasir debu 64,7% dan liat 20,6%. Stasiun 3 (muara pantai dekat hutan mangrove 

dan titik surut tertinggi) memiliki kadar debu tertinggi mencapai 84,6%. Kesimpulan umum : Jenis dan 

kehadiran moluska (bivalvia dan gastropoda).yang ditemukan pada setiap stasiun penelitian nilainya 

berbeda-beda.  

 

Kata Kunci : ekosistem, keragaman, mangrove, moluska, perekayasa

PENDAHULUAN 

Perekayasa ekosistem (ecosystem engineers) 

adalah kelompok biota yang kemampuan fisik 

menghasilkan materi organik untuk memodifikasi 

tanah sebagai tempat tumbuhnya [1]. Kelompok 

ini mampu merekayasa ekosistem muara dan 

pesisir, termasuk bentik, pelagis, pantai serta 

intertidal. Mereka mencakup semua jenis bentuk 

kehidupan (dari mikroba hingga tumbuhan 

hingga hewan, termasuk manusia). Secara fisik 

kelompok ini juga memodifikasi lingkungan 

dengan berbagai cara (menggali, membangun 

terumbu, mengikat sedimen, mengebor batu), dan 

berdampak pada spesies lain, proses ekologi, dan 

fungsi ekosistem secara keseluruhan [2]. 

Moluska adalah salah satu organisme yang 

berperan penting dalam fungsi ekologis di pesisir. 

seperti estuarin, mangrove dan pantai. Moluska 

terbagi ke dalam dua jenis yaitu Bivalvia (kerang) 

dan Gastropoda (siput). Bivalvia berbeda 

karakteristiknya dengan Gastropoda [3]. Bivalvia 

hidup dengan cara membenamkan, menggali dan 

meletakan diri pada sedimen menggunakan alat 

perekat [4]. Sedangkan Gastropoda dapat hidup 

pada tempat yang lebih beragam mulai dari laut, 

rawa, sungai, danau, hutan dan lain-lain dengan 

cara menempelkan tubuhnya pada akar atau 

batang, atau memanjat misalnya, Littorina Sp., 

dan Cassidula Sp.[5]. Moluska memiliki banyak 

peran penting, diantaranya menjadi bioindikator 

ekosistem perairan karena mampu 

mengakumulasi konsentrasi logam berat tanpa 

mengalami kematian. Selain itu moluska juga 

berperan untuk mengatur rantai makanan [6].  

Wilayah pesisir seperti muara, pantai dan 

hutan mangrove yang terdapat di Desa Sungai 

Bakau, kecamatan Kurau, Kabupaten Tanah Laut 

diketahui memiliki berbagai jenis biota yang bisa 

dimanfaatkan. Khusus untuk Moluska (Bivalvia 

dan Gastropoda) penduduk setempat telah 

memanfaatkannya sebagai sumber makanan dan 

kerajinan. Pada bulan tertentu (musim penghujan) 

penduduk lokal banyak yang mendatangi muara 

pantai ini untuk mencari kerang bambu dan 

kerang jenis lainnya.   

Moluska ternyata memiliki manfaat sangat 

banyak bagi manusia diantaranya sebagai sumber 

protein, bahan pakan ternak, bahan industri, dan 

perhiasan bahan pupuk serta untuk obat obatan. 

Manfaat lainnya antara lain : sumber 

pembelajaran penting ilmu biologi., sumber 

kapur, agen biofilter dan bioindikator terhadap 

gangguan di suatu ekosistem.  Meskipun 

demikian, sampai saat ini pemanfataan moluska 

yang ada di Desa Sungai Bakau terhitung masih 

sederhana. Selain itu, belum juga dijumpai 
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adanya hasil penelitian yang membahas potensi 

dan pemanfaatan biota tersebut di daerah ini.  

Mengingat potensi moluska yang begitu 

besar dan penting maka perlu didakan penelitian 

mengenai keragamannya di wilayah ini. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna 

untuk menambah pengetahuan keanekaragaman 

jenis moluska (Gastropoda dan Bivalvia) dan 

menjadi acuan pengelolaan serta memanfaatkan 

moluska, terutama dari muara di pesisir pantai di 

Desa Sungai Bakau, Kecamatan Kurau, 

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain, tempat dan waktu penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan metode 

sampling dengan tujuan tertentu (purposive 

sampling) pada tiga stasiun yang dipilih 

berdasarkan perbedaan karakternya (pantai pasir, 

pantai berkarang dan muara) . Tempat penelitian 

berada di Desa Sungai Bakau, Kecamatan Kurau 

Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan 

Selatan (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Desa Sungai 

Bakau, Kecamatan Kurau, Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan. 

Jika dilihat menggunakan peta maka lokasi 

penelitian dapat dilihat pada titik koordinat -

3,70689 S 3
0
42`24,816” 114,62462 E 

114
0
37`27,324”.  Tofografi wilayah Desa Sungai 

Bakau sekitar 1 - 2 meter diatas permukaan laut. 

Sumber penghidupan masyarakatnya sekitar 95% 

berasal dari dua bidang yaitu nelayan dan petani 

tradisional. Waktu penelitian berlangsung selama 

6 bulan dari Mei sampai dengan Oktober tahun 

2019.   

 

Jumlah dan cara pengambilan sampel 

Pengambilan sampel moluska dibagi menjadi 3 

stasiun yaitu Stasiun 1 (pantai berpasir dengan 

titik surut terendah), Stasiun 2 (pantai berkarang) 

dan Stasiun 3 (muara pantai yang dekat hutan 

mangrove dengan titik surut tertinggi).  

Pengambilan sampel moluska dilakukan secara 

acak pada 3 stasiun tersebut dengan metode 

kuadrat [7] dan hanya dilakukan satu kali selama 

penelitian saat musim kemarau.  Pada setiap 

stasiun terdapat 6 titik pengambilan sampel dan 

keseluruhan sebanyak 18 titik.  Pada setiap titik 

dilakukan pencatatan posisi menggunakan GPS. 

Semua moluska (Bivalvia dan Gastropoda) di 

dalam kuadrat diambil, dan diawetkan dalam 

alkohol 40%. 

 

Pengambilan sampel air dan sedimen 

Contoh air diambil dan dimasukkan ke dalam 

botol berukuran 1500 mL pada setiap stasiun, 

demikian juga dengan contoh sedimen yang 

dimasukkan kedalam kantung plastik. Sampel air 

dibawa ke Balai Riset dan Standarisasi Industri 

Banjarbaru untuk analisis dianalisis pH, 

kekeruhan dan salinitas. Sedangkan sedimen 

dibawa ke Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa 

untuk dianalisis komposisi dan teksturnya.   

 

Identifkasi moluska  

Identifikasi moluska dilakukan menggunakan 

buku panduan identifikasi moluska karya Bruyne 

(2003) [8], Setyobudiandi et al (2010) [4] serta 

Anam dan Mostarda (2012) [9]. Identifikasi 
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dilakukan dengan memperhatikan morfologi, 

ukuran, bentuk, pola warna, corak cangkang serta 

ciri khusus yang dimiliki [10], seperti radula atau 

lidah parut, bentuk cangkang, gerigi pada tepi 

kolumela [11]. Cara menentukan juvenile 

(anakan) dan dewasa moluska adalah berdasarkan 

ukuran tubuhnya, serta menghitung tanda 

pertumbuhan tahunan pada cangkangnya [12]. 

 

Pengolahan dan Analisis data 

Kepadatan/densitas merupakan jumlah total 

moluska dalam satuan individu per hektar [13] 

yaitu : 

                  
               

                
 

Keanekaragaman jenis dihitung 

menggunakan indeks keanekaragaman jenis 

Shannon-Wiener. Indeks ini memiliki dua sifat, 

yaitu : (1) H’=0 jika dan hanya jika ada satu jenis 

dalam sampel, (2) H’ maksimum hanya ketika 

semua jenis (jumlah total jenis dalam komunitas) 

diwakili oleh jumlah individu yang sama [13], 

seperti terlihat di bawah ini: 

 
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

Ni = Jumlah individu jenis ke i 

N = Jumlah individu seluruh jenis. 

Kemerataan jenis menunjukkan derajat 

kemerataan keanekaragaman individu antar jenis 

menggunakan nilai evenness modifikasi dari 

Hill’s ratio  [13] : 

 
E5 = Indeks kemerataan jenis 

N1 = Nilai dari kepadatan 

N2 = Ukuran kepadatan jenis pada sampel 

 = Simpson’s Indeks  ,  ∑ 
       

 

Nilai E5 yang mendekati 0 menunjukan jenis itu 

dominan dalam komunitas. Jika nilai E5 

mendekati  1, seluruh jenis memiliki kemerataan 

yang sama. 

Nilai kesamaan (Similarity Index) jenis dihitung 

menggunakan indeks kesamaan Jaccard : 

   
 

       
 

CJ = Nilai kesamaan Jaccard 

J = Jumlah spesies pada ekosistem a dan b 

a = jumlah spesies pada ekosistem a 

b = Jumlah spesies pada ekosistem b 

Indeks nilai mendekati 1 menunjukkan tingkat 

kesamaan jenis antar ekosistem tinggi. Jika 

mendekati 0 menunjukkan tingkat kesamaan jenis 

antar ekosistem rendah [14]. 

 

HASIL PENELITIAN 

Jenis moluska 

Bivalvia yang ditemukan pada penelitian ini 

hanya Meretrix meretrix, Adapun Gastropoda 

lebih banyak (13 jenis) yaitu : Nassarius Sp., 

Turricula javana, Cerithidea alata, Polygona 

angulate, Distorsio decipiens, Latirus pictus, 

Bursa granularis, Latirus sp., Littorina undulate, 

Naticarius hebraeus, Murex elenensis, Neverita 

didyma, dan Turritella terebra. Penampilan jenis-

jenis moluska (Bivalvia dan Gastropoda) dari 

Pantai Desa Sungai Bakau, Kabupaten Tanah 

Laut, Kalimanan Selatan ditampilkan pada 

Gambar 2. 

 

Keanekaragaman Jenis Moluska 

Hasil perhitungan keanekaragaman jenis 

moluska menunjukkan nilai  bervariasi. Nilai 

terrendah indeks keanekaragaman moluska 

adalah 1,12 ditemukan pada stasiun 3 (muara 

yang berdekatan dengan hutan mangrove) dan 

nilai tertinggi (1,95) diperoleh dari stasiun 1 

(pantai berpasir dengan titik surut air terendah). 

Indeks kemerataan jenis menunjukkan nilai 0,76.  

Perbedaan jenis moluska antar stasiun 

pengamatan menunjukkan nilai tertinggi 92,85%  

yakni antara stasiun 1 – 2 dan stasiun 1 – 3. 

Sedangkan nilai paling rendah  (83,71%) 

diperoleh antara stasiun 2 dengan 3. Hasil 

selengkapnya pada Tabel 1. 



Kadarsah, dkk.  IJOBB, Vol 4 (2), 2020 

 
 

81 

 

Tabel 1. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis (Shannon – Wiener) moluska dari Desa Sungai 

Bakau 

No Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1. Keanekaragaman H’ 1,95 1,46 1,12 

2. Kemerataan Jenis E 0,76 

3. Nilai Kesamaan SI S1-S2 : 92,8 % S2-S3 : 83,7% S3-S1 : 92,8% 

 
Kepadatan Moluska 

Berdasarkan periode pertumbuhannya 

kepadatan moluska (bivalvia) yakni kerang tahu 

(Meretrix meretrix) pada tingkat juvenile 

(anakan) jumlahnya lebih banyak (820.000 

ind/Ha) daripada tingkat dewasa (23.300 

ind/Ha), seperti disajikan pada Gambar 3. 

Kepadatan moluska (Gastropoda) berdasarkan 

jenisnya diketahui Cerithidea alata paling 

banyak ditemukan dengan kepadatan rata-rata 

2.996.700 ind/Ha dan paling sedikit Turritella 

terebra (20.000 ind/Ha). Data kepadatan 

Gastropoda berdasarkan jenisnya dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

Berdasarkan stasiun pengamatan, kepadatan 

moluska yang tertinggi ditemukan pada stasiun 3 

atau pada wilayah muara yang dekat dengan 

hutan mangrove (366.000 ind/Ha) dan terendah 

pada stasiun 2 atau pantai berkarang( (267.000 

ind/Ha). Hasil perhitungannya disajikan pada 

Gambar 5.  

 

 
1. Bursa granularis 

 
2. Cerithidia alata 

 
3. Distorsio decipienz 

 
4. Latirus pictus 

 
5. Latirus Sp. 

 
6. Littoraria undulata  

 
7. Murex elensis  

 
8. Nassarius Sp. 

 
9. Naticarius hebraeus  

 
10. Neverita didyma  

 
11. Polygona 

angulata  

 
12. Turricula 

javana  

 
13. Turritella terebra  

  
Pantai desa Sungai Bakau, Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan 

14. Meretrix 

meretrix 

Gambar 2. Jenis-jenis moluska (bivalvia dan gastropoda) dari Desa Sungai Bakau, Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan 
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(a)      (b) 

Gambar 3. Kepadatan bivalvia (Meretrix meretrix) berdasarkan periode pertumbuhannya, (a) tingkat 

juvenile (anakan) dan (b) tingkat dewasa. 

 

 
Gambar 4. Kepadatan Gastropoda berdasarkan jenisnya dari Desa Sungai Bakau (Warna Biru 

menunjukkan kepadatan tertinggi (Cerithidea alata), Oranye menunjukkan kepadatan gastropoda secara 

umum dan Hijau menunjukkan kepadatan terrendah (Turritella terebra). 
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Gambar 5. Kepadatan moluska berdasarkan stasiun pengamatan dari Desa Sungai Bakau (Warna Biru 

menunjukan stasiun 1, Kuning pada stasiun 2, dan Merah pada stasiun 3). 

 

Kondisi Lingkungan :  

Air. Pengukuran pH pada air laut di Sungai 

Bakau menunjukkan nilai sebesar ±7,6 – 7,7. 

Nilai suhu perairan pada penelitian ini berada 

pada kisaran ±29,3 – 29,7 
0
C. Salinitas perairan 

dari hasil penelitian ini adalah sebesar ±34,9 – 

35,4 ppt seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Sedimen. Hasil pengujian perbandingan 

komposisi sedimen dari tiga stasiun sampel di 

Desa Sungai Bakau menunjukkan bahwa pada 

stasiun 1 (pantai berpasir dengan titik surut 

terrendah) kandungan pasirnya adalah paling 

tinggi (96,2%). Pada stasiun 2 (pantai yang 

berkarang) lebih banyak ditemukan debu 

(lumpur) sebanyak 64,7% dan kadar liat 

sebanyak 20,6%. Sedangkan pada stasiun 3 

(muara pantai yang dekat hutan mangrove 

dengan titik surut tertinggi) kandungan debu 

(lumpur) adalah yang paling tinggi sebanyak 

84,6%. Hasil penghitungan kadar sedimen 

secara lengkap bisa dilihat pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Hasil uji kondisi lingkungan : air dan sedimen dari Desa Sungai Bakau 

No Parameter 
Air 

Satuan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1. pH  ±7,7 ±7,6 ±7,7 

2. Suhu  0
C ±29,5 ±29,3 ±29,7 

3. Salinitas  ppt ±34,9 ±35,1 ±35,4 

Sumber :  Balai Riset dan Standarisasi Industri Banjarbaru, 2019 

No Parameter 
Sedimen 

Satuan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1. Pasir % ±96,2 ±14,7 ±2,5 

2. Debu  ±0,5 ±64,7 ±84,6 

3. Liat  ±3,3 ±20,6 ±12,9 

Sumber :  Balai Penelitan Tanaman Rawa Banjarbaru, 2019 
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PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Jenis Moluska 

Jumlah jenis moluska yang diperoleh dari 

penelitian ini lebih sedikit dibandingkan dengan 

penelitian Wahyuni, et al (2017) yang 

menemukan 16 jenis Bivalvia dan 29 jenis 

Gastropoda dari Desa Dedap, Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Riau [15]. Namun jika 

dibandingkan Rachmawaty (2011) di Sungai 

Jeneberang Sulawesi Selatan pada kisaran 

0.0164 –0.2506 maka hasil dari penelitian ini 

lebih tinggi. Hal ini diduga karena perairan 

muara di Sungai Jeneberang termasuk perairan 

yang tercemar berat karena nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener atau < 1.0 

[16]. 

 

Kepadatan Moluska 

Pada Stasiun 1 atau pantai berpasir Meretrix 

meretrix bisa ditemukan dalam jumlah yang 

banyak. Hal ini disebabkan karena sedimen 

berpasir akan memudahkan bivalvia 

mendapatkan sumber makanan dan air untuk 

kelangsungan hidupnya. demikian juga partikel 

halus sedimen pasir mengandung bahan 

organiknya tinggi, namun oksigen akan rendah 

[17]. Demikian juga untuk kepadatan bivalvia 

yang diperoleh dari penelitian ini lebih tinggi 

(23,300 ind/Ha) dari Hartoni & Agussalim 

(2013) sebesar 4.000 ind/Ha. Perbedaan 

kepadatan tersebut diduga disebabkan perubahan 

kondisi lingkungan serta faktor lain yang 

mempengaruhi kehidupan bivalvia berupa tipe 

sedimen [18].  

Kepadatan gastropoda dari penelitian ini 

lebih tinggi daripada  Hartono & Agussalim 

(2013) pada ekosistem mangrove muara Sungai 

Musi Kabupaten Banyuasin provinsi Sumatera 

Selatan dimana kepadatan gastropoda antara 

330.000 – 845.000 ind/Ha [19]. Kepadatan jenis 

Cetithidea alata sebagai Gastropoda yang paling 

banyak ditemukan dari lokasi penelitian diduga 

karena kondisi sedimen adalah berupa lumpur, 

sehingga memudahkannya untuk berpindah 

tempat dan mencari sumber makanan [8].    

 

Kondisi lingkungan : Air  

Jika dibandingkan dengan penelitian 

Kadarsah dan Susilawati (2019) pada tegakan 

Avicennia marina [6,8] di Desa Pagatan Besar 

dan Rhizopora apiculate [6,9] di Desa Tabanio, 

Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut 

[20], maka hasil pengamatan pH dari penelitian 

ini lebih tinggi. Namun demikian standar baku 

mutu nilai pH yang berkisar antara 7 - 8 adalah 

kisaran yang masih mendukung kehidupan biota 

laut [21].  

Suhu mempengaruhi perkembangan 

organisme, aktivitas metabolisme dan salah satu 

penyebab kematian suatu organisme. Suhu 

perairan yang meningkat dapat menyebabkan 

menurunnya kelarutan oksigen dalam air 

sehingga menyebabkan organisme air sulit 

berespirasi [22]. Gastropoda dapat melakukan 

metabolisme dalam suhu optimum sekitar 25-32 
o
C dan akan terganggu jika suhu diatas 32 

o
C 

[23]. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup (2004), suhu perairan pada 

lokasi penelitian berada pada kisaran baku mutu 

untuk kehidupan biota laut atau dalam kisaran 

toleransi yang baik bagi perkembangan Bivalvia 

dan Gastropoda [21].  

Nilai salinitas dari penelitian ini adalah lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Alfarys, Efriyeldi, dan Nasution (2019) di 

Perairan Pantai Desa Sungai Rawa Bulan, Riau 

[18] yang berada pada kisaran 25,3 -31,3 ppt. 

Diketahui bahwa secara umum kelompok 

moluska (Bivalvia dan Gastropoda) bisa hidup 

pada kisaran salinitas antara 15 - 35 ppt [24]. 

 

Kondisi Lingkungan : Sedimen  

Secara umum, tipe sedimen di lingkungan 

mangrove sangat penting bagi kehidupan 

organisme benthos termasuk Gastropoda, karena 

terdapat bahan organik di dalamnya [18].  

Berdasarkan hal tersebut, jika dibandingkan 
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antara hasil yang diperoleh dari penelitian ini, 

terutama kadar pasir dari stasiun 1 ternyata 

mendekati data hasil penelitian Kadarsah and 

Krisdianto (2018) dari pantai Desa Tabanio yang 

letaknya sekitar 5 kilometer dari lokasi 

penelitian, dimana tekstur tanah dominan adalah 

berpasir dengan kadar 95,52 - 97,42 %  [25].  

Namun bila dibandingkan dengan hasil 

penelitian Kadarsah, Krisdianto, and Susilawati 

(2019) dari pantai Desa Pagatan Besar yang 

jaraknya sekitar 10 kilometer dari lokasi 

penelitian ternyata nilainya sangat berbeda 

karena kadar pasirnya hanya mencapai 3,52% 

saja [26]. 

Dan membandingkan hasil pengukuran 

sedimen pada stasiun 2 (pantai berkarang) maka 

nilainya mendekati hasil penelitian Alfarys, 

Efriyeldi, dan Nasution (2019) di Pantai Desa 

Sungai Rawa Bulan, Riau berupa lumpur dengan 

kisaran 37,90 – 66,37 % [18]. Sedangkan pada 

stasiun 3, nilainya berbeda jauh dengan 

penelitian tersebut di atas karena kadar 

sedimennya (debu/lumpur) mencapai 84,6%. 

 

Moluska sebagai ecosystem engineer. 

Kelompok Moluska (bivalvia dan 

gastropoda) dapat digolongkan kelompok 

perekayasa ekosistem karena biota ini memiliki 

kemampuan langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi ketersediaan sumber daya yang 

diperlukan oleh jenis lain dengan cara 

memodifikasi lingkungan (habitat) secara fisik 

[27]. Kolonisasi habitat melalui kehadiran 

cangkang moluska bisa membatasi kemampuan 

akses sumber daya oleh organisme lain. 

Produksi cangkang juga akan meningkatkan 

kekayaan spesies pada tingkat lanskap jika 

cangkang itu berhasil menciptakan sumber daya 

yang tidak tersedia di habitat dan ada spesies 

lain yang bisa menggunakan sumber daya 

tersebut [28]. 

Contoh moluska perekayasa dari pesisir 

yang telah diteliti adalah Dendropoma lebeche 

(Gastropoda prosobranch)- family Vermetidae di 

Pantai Murcia, Spanyol.  Moluska ini diketahui 

mengkalsifikasi cangkangnya pada sedimen 

keras dalam bentuk agregat yang padat., 

kemudian membentuk konstruksi pantai 

biogenik sesuai kondisi pasang surutnya. 

Dengan demikian kerang ini dianggap sebagai 

perekayasa ekosistem yang penting dan bernilai 

ekologis tinggi, sehingga statusnya dilindungi 

oleh konvensi internasional [29]. Moluska dari 

ekosistem pantai di Desa Sungai Bakau pun 

demikian, dimana jenis Cerithidea alata 

(Gastropoda: Potamididae) adalah dominan 

ditemukan (Gambar 7).  

 
Gambar 7. Penampakan moluska (Cerithidea 

alata-Gastropoda) di pesisir Desa Sungai Bakau 

yang berkaitan erat dengan mangrove 

 

Potamididae diketahui terkait dengan 

ekosistem mangrove dan menyebar secara luas 

pada perairan dangkal di seluruh dunia [30]. 

Jenis ini memiliki cangkang yang berukuran 

sedang, dengan bentuk kerucut memanjang, 

agak tebal dan dextral. Warna cangkang coklat 

kekuningan sampai coklat kemerahan. 3 tulang 

rusuk spiral, 1 dan 2 coklat muda dan 3 coklat 

tua [31]. 

Kelompok Teredinidae diketahui sebagai 

insinyur ekosistem (ecosystem engineer) karena 

mampu membuat terowongan di dalam batang 

tumbuhan bakau yang lapuk [32]. Contoh jenis 

ini adalah Teredo navalis Linnaeus 1758 

(Bivalvia-Terednididae) atau disebut shipworm. 

Hewan ini berperan penting dalam fungsi 
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ekologis mangrove yaitu sebagai konsumen 

utama atau organisme penghancur kayu [33].  

Keberadaan terowongan ini memengaruhi 

keanekaragaman fauna pada tingkat ekosistem 

secara keseluruhan, karena menjembatani 

kehidupan hewan darat seperti lipan, jangkrik 

dan laba-laba. Ketika air surut bisa menjadi 

tempat tinggal hewan sub tidal (ikan, gurita, dan 

Polychaeta). Suhu terowongan yang lebih dingin 

melindungi dari pemangsa (burung dan ikan), 

serta menguntungkan bagi menciptakan 

keanekaragaman hayati di mangrove dan 

penyediaan bibit fauna di wilayah intertidal  

[32].  

Kelebihan penelitian ini antara lain : 

berhasil mendeskripsikan jenis moluska di 

pesisir dengan karakter kondisi lingkungan 

berbeda. Kekurangan penelitian ini adalah 

belum menjelaskan hubungan antara jenis 

sedimen dengan keanekaragaman moluska. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah mengidentifikasi bentuk rekayasa yang 

dihasilkan moluska pada beberapa tipe habitat 

serta pengaruhnya terhadap fungsi dan layanan 

ekosistem mangrove 

 

KESIMPULAN 

Jenis moluska yang ditemukan di Pantai 

Desa Sungai Bakau, Kabupaten Tanah Laut 

adalah sebanyak 14 jenis (1 jenis Bivalvia dan 

13 jenis Gastropoda). Indeks keanekaragaman 

jenis moluska berada pada kisaran 1,12 - 1,95 

dengan nilai tertinggi diperoleh dari lokasi yang 

terdekat dengan laut. Nilai indeks kemerataan 

adalah 0,76 atau dinyatakan stabil. Adapun 

indeks kesamaan berada pada kisaran 85,71 - 

92,85%. 

Pengukuran parameter kondisi lingkungan 

air pada penelitian ini menunjukkan nilai yang 

mirip. Tercatat nilai pH ±7,6 – 7,7 suhu ±29,3 – 

29,7 
0
C,  serta salinitas ±34,9 – 35,4 ppt. 

Perbedaan yang mencolok diantara masing-

masing stasiun penelitian terlihat dari kadar 

sedimennya. Pada stasiun 1 lebih banyak pasir 

(±96,2%), staisun 2 lumpur/debu ±64,7% dan 

pasirnya 14,7% sedangkan di stasiun 3 yang 

tertinggi adalah kadar lumpur/debu (84,6%). 
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